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ABSTRAK 

Puskesmas Halmahera Kota Semarang berdasarkan data pelaksanaan pemberian zinc 
pada baduta di wilayah kerja Puskesmas Halmahera didapatkan bahwa jumlah pada balita 
986 pada tahun 2020 dan 993 pada tahun 2021 dengan jumlah baduta yang terindikasi 
stunting berjumlah 2 anak. Tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan pelaksanaan 
program pemberian zinc sebagai intervensi gizi spesifik dalam pencegahan stunting pada 
program gerakan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) di Puskesmas Halmahera Kota 
Semarang. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan informan 
utama yaitu petugas gizi Puskesmas Halmahera dan Kader kesehatan dengan informan 
triangulasi yaitu dua ibu baduta stunting. Variabel penelitian ini yaitu terdapat Input yang 
meliputi Sumber Daya Manusia (SDM), Material dan Metode, kemudian variabel proses 
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta variabel 
output.Output pelaksanaan pemberian zinc pada baduta di Wilayah kerja Puskesmas 
Halmahera sudah dapat dikatakan 100% berhasil karena dari total baduta stunting 2 anak 
target capaiannya sudah terpenuhi.  

 
Kata kunci : Stunting, Baduta, Zinc 
 

ABSTRACT 
Halmahera Health Center Semarang City based on data on the implementation 

of gizing zinc to children under five in the working area of the Halmahera Health center, 
it was found that the number of children under five was 986 in 2020 and 993 in 20021 
with the number of under fives who indicated stunting was 2 children. The purpose of this 
study was to describe the implementation of the zinc administration program as a spesific 
nutritional intervention in preventing stunting in the first 1000 days of life (HPK) 
movement program at the Halmahera Health Center, Semarang city.This type of research 
uses a descriptive qualitative method with the main informants being nutrition workers at 
the Halmahera Health center with triangulation informants namely health cadres and 
,others under two stunting. The variabels of this research are there are inputs which 
include human Resources and methods, then process variabels which include planning, 
organizing, implementing and monitoring as well as output variabels. The output of the 
implementation of zinc administration under two years in the Halmahera Public Health 
Center work area can be said to be 100% successful because from the total under two 
years of stuning 2 children the achievement target has been met. 
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PENDAHULUAN  
Kejadian balita dengan tinggi badan kurang atau biasa disebut dengan stunting 

merupakan salah satu masalah gizi yang dialami balita di dunia saat ini. Faktor dari risiko 

terjadinya stunting pada anak sangat berkaitan dengan BBLR atau Berat Bayi Lahir 

Rendah, asupan zinc yang kurang dapat meningkatkan resiko terjadinya stunting (Astutik, 

M. Zen Rahfiludin, 2018). Pemberian zinc memiliki mempengaruhi perubahan skor Z 

TB/U, asupan gizi (TKE, TKP,TKZn), dan kejadian infeksi (Kusudaryati, Muis and 

Widajanti, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Prastia pada tahun 2017 juga 

menunjukkan jika kurangnya zinc menjadi faktor dominan kejadian stunting (Prastia, 

2017). 

Pada tahun 2018 presentase balita kurang tinggi badan dan sangat kurang tinggi 

badan atau sering disebut sebagai stunting usia 0-23 bulan di Indonesia yaitu 12,8% dan 

17,1%. Kondisi ini meningkat pada tahun sebelumnya yaitu presentase balita sangat 

pendek sebesar 6,9% dan balita pendek sebesar 13,2% (Prabhakara, 2010). Berdasarkan 

data Pemantauan Status Gizi (PSG) di Jawa tengah, hasil prevalensi menunjukkan bahwa 

balita stunting di jawa tengah pada tahun 2015 hingga tahun 2017 masih di atas 20% 

yaitu 24,8% pada tahun 2015, sedangkan pada tahun 2016 yaitu 23,9% dan meningkat 

menjadi 28,5% pada tahun 2017 (Kementrian Kesehatan, 2016). 

Menurut data pada Dinas Kesehatan Kota Semarang angka stunting di Kota 

Semarang pada tahun 2020 mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 

2019. Angka stunting pada tahun 2019 sebesar 2,5% sedangkan pada tahun 2020 

mengalami peningkatan sebesar 3,13%. Kejadian stunting di Puskesmas Halmahera 

berdasarkan data pada Dinas kesehatan Kota Semarang mengalami peningkatan pada 

tahun 2021 dibandingkan dengan tahun 2020 dan 2019. Pada tahun 2020 dan tahun 2019 

kejadian stunting di Puskesmas Halmahera sebanyak 2 anak yang mengalami stunting, 

pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebanyak 8 baduta yang mengalami 

stunting.(Semarang, 2021) 

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah guna menurunkan angka 

stunting di Indonesia. Penetapan target untuk menurunkan angka stunting yaitu hingga 

40% pada tahun 2025. Upaya penurunan stunting ini secara global maupun secara 

nasional, karena persoalan stunting erat kaitannya dengan kualitas sumber daya manusia 

di masa mendatang. (Saputri and Tumangger, 2019). Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk memberikan penggambaran terkait dengan pelaksanaan program pemberian zinc 

sebagai intervensi gizi spesifik dalam pencegahan stunting pada program Gerakan 1000 

HPK (Hari Pertama Kehidupan) di Puskesmas Halmahera. 
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METODE  
Jenis penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan gambaran yang sistematis, faktual 

dan akurat mengenai sifat dan hubungan antara fenomena yang diteliti. Proses 

pengambilan data dan pemilihan informan penelitian telah mendapatkan izin dari 

Puskesmas Halmahera menggunakan panduan wawancara terstruktur, berdasarkan data 

Puskesmas terdapat anak yang mengalami stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Halmahera. Peneliti di dampingi oleh petugas gizi Puskesmas, melakukan wawancara 

mendalam kepada ibu baduta yang mengalami stunting. Analisis data dalam penelitian ini 

penelitian ini menggunakan thematic analysis, yaitu salah satu cara yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan tujuan mengidentifikasi pola dan menemukan tema melalui 

data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti (Stranges, Ul Haq and Dunn, 2014). Thematic 

Analysis digunakan untuk mengidentifikasi pola dalam sebuah peristiwa yang menjadi 

obyek penelitian (Heriyanto, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk membuat gambaran 

atau deskripsi terkait analisis program pemberian zinc sebagai intervensi gizi spesifik 

dalam pencegahan stunting pada program Gerakan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) 

di Puskesmas Halmahera yang terdiri dari input, proses, output.  

HASIL  
Input pada variabel SDM (Sumber Daya Manusia) Pelaksanaan kegiatan 

pemberian zinc merupakan kegiatan antara tenaga kesehatan di Puskesmas Halmahera 

yaitu petugas gizi serta kader kesehatan. SDM di Puskesmas Halmahera yang masih 

kurang mencukupi karena petugas gizi yang hanya berjumlah 1 orang. Serta kurangnya 

tingkat kecukupan pendidikan dan pelatihan karena belum mendapatkan pelatihan yang 

terupdate lagi lebih dari 5 tahun.  

Metode dalam melaksanakan kegiatan intervensi gizi spesifik pada pemberian 

zinc terdapat SOP yang menjadi pedoman, SOP penanggulangan stunting atau gizi buruk. 

Zinc belum memiliki SOP khusus karena zinc masuk dalam SOP penanggulangan 

stunting atau gizi buruk. Petugas gizi telah melaksanakan pemberian zinc sesuai dengan 

SOP. Pada variabel Material mengenai material yang berkaitan dengan intervensi gizi 

spesifik dalam kegiatan pemberian suplementasi zinc terdapat alat bantu yang diperlukan 

untuk berjalannya kegiatan yaitu alat ukur tinggi badan dan berat badan serta sirup zinc. 

Pada variabel proses terkait dengan Perencanaan mengenai kebutuhan tenaga dalam 

pelaksanaan intervensi gizi spesifik dalam pemberian zinc yaitu kebutuhan tenaga 

kesehatan berdasarkan dengan keahliannya sehingga perlunya memaksimalkan tenaga 
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kesehatan terutama petugas gizi. Kebutuhan untuk sosialisasi mengenai pelaksanaan 

intervensi gizi spesifik pada kegiatan pemberian zinc yaitu perlunya leaflet yang 

membahas mengenai pentingnya zinc karena saat ini belum adanya leaflet khusus untuk 

zinc.  

Pengorganisasian kegiatan yaitu adanya rapat koordinasi secara rutin yang 

dilaksanakan oleh petugas Puskesmas dengan antar bidang yang dilakukan setiap 1 bulan 

sekali pada minggu ke dua, terdapat rapat rutin yang juga dilaksanakan oleh kader 

kesehatan setiap 1 bulan sekali dengan petugas Puskesmas. Pelaksanaan kegiatan yaitu 

mengenai pelayanan yang diberikan dalam intervensi gizi spesifik pada pemberian zinc 

yaitu memberikan konseling atau penjelasan lalu diberikan suplemen zinc untuk baduta 

stunting dan bayi dengan berat lahir rendah.  

Pengawasan dilakukan melalui supervisi pelaksanaan intervensi gizi spesifik pada 

kegiatan pemberian zinc, menggunakan form pencatatan dan pelaporan sehingga petugas 

gizi melakukan supervisi. Kegiatan ini dilakukan monitoring oleh petugas gizi dan kepala 

Puskesmas setiap bulannya yaitu dengan adanya minilokakarya. Untuk mengevaluasi 

pelaksanaan intervensi gizi spesifik pada kegiatan pemberian zinc yaitu dengan 

disesuaikan dengan target, melihat kesesuaian sasaran dan kesesuaian anjuran konsumsi 

zinc. Output target capaian dari pelaksanaan program pemberian suplementasi zinc yang 

terindikasi stunting di Puskesmas Halmahera pada tahun 2020 dengan jumlah balita 986 

dan pada tahun 2021 dengan jumlah balita 993 dengan baduta yang terindikasi stunting 

berjumlah 2 orang berdasarkan hasil wawancara target capaian sudah tercapai 100%. 

PEMBAHASAN  
Input pada variabel sumber daya manusia terdapat hambatan dalam aspek tenaga 

kesehatan yaitu kurangnya petugas kesehatan yaitu petugas gizi sehingga perlu 

memaksimalkan dan sulit untuk membagi waktu karena padatnya kegiatan. Tenaga 

kesehatan memiliki peran yang penting dalam kegiatan pemberian zinc. Peran tenaga 

kesehatan sebagai promotor dalam mempromosikan kesehatan merupakan hal yang 

penting dalam upaya memberikan edukasi kepada masyarakat khususnya kepada ibu 

terkait dengan asupan gizi anak (Dwijayanti and Setiadi, 2020). Pencegahan stunting juga 

memerlukan upaya aktif dari orang tua terutama ibu, bedasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Erfince Wanimbo pada tahun 2020 didapati hubungan yang signifikan 

antara usia ibu dengan kejadian stunting, ibu yang berusia kurang dari 20 tahun (remaja) 

memiliki resiko lebih tinggi memiliki keturunan stunting dibandingkan dengan kelompok 

usia 20-34 Tahun. (Wanimbo and Wartiningsih, 2020) 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Gina Muthia dkk 

sumber daya manusia untuk program intervensi gizi spesifik di Puskesmas Pegang Baru 

masih kurang untuk bagian tenaga gizi, tenaga gizi yang pada saat ini berjumlah satu 

orang dengan tingkat pendidikan Diploma III (DIII), walaupun kegiatan dalam program 

intervensi gizi spesifik melibatkan lintas program seperti KIA Ibu, KIA anak, Promkes, 

Imunisasi, Kesling, bidan desa dan kader tetapi diperlukan adanya penambahan tenaga 

gizi untuk lebih memaksimalkan kegiatan dalam program intervensi gizi spesifik yang 

kegiatannya lebih mengarah kepada perbaikan gizi ibu mulai dari ibu hamil sampai 

bayinya berusia 2 tahun (Muthia and Yantri, 2019). 

Variabel metode terkait dengan pelaksanaan pemberian suplementasi zinc 

sebagai intervensi gizi spesifik dalam pencegahan stunting sendiri sudah memiliki SOP 

mengenai penanggulangan gizi buruk, tetapi terkait dengan pelaksanaan pemberian zinc 

di puskesmas Halmahera belum terdapat SOP khusus yang berkaitan dengan pemberian 

zinc. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Gina Muthia dkk perlunya 

pengawasan dari pimpinan Puskesmas dalam penggunaan pedoman dan SPO untuk 

semua kegiatan yang dilakukan di Puskesmas dan kegiatan dari intervensi gizi spesifik 

sehingga pedoman dan SPO tidak hanya sebagai kelengkapan administrasi saja (Muthia 

and Yantri, 2019). 

Pada variabel material Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti di Puskesmas Halmahera bahwa didapatkan alat bantu yang diperlukan untuk 

berjalannya kegiatan yaitu tersedianya alat pengukur tinggi badan serta berat badan dan 

juga suplemen zinc. Menurut penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Ratna dkk 

pada Puskesmas Bangsri II ketersediaan bahan dan juga alat sudah tercukupi, meskipun 

beberapa alat adda dalam kondisi rusak tetapi masih bisa diatasi dengan penggunaan 

bergilir. Hal ini disebabkan karena alat merupakan teknologi yang mempunyai jangka 

waktu tertentu dalam penggunaannya. Alat yang dimaksud seperti timbangan, alat 

pengukur tinggi badan yang semua posyandu belum mempunyai masing-masing dan 

harus bergantian (Wahyuningtias et al., 2022). 

Proses berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di 

Puskesmas Halmahera didapatkan hasil bahwa kemampuan petugas serta latar belakang 

petugas sudah sesuai dengan tupoksinya masing-masing petugas. Variabel perencanaan 

terkait dengan perencanaan pelaksanaan yang masih bersifat umum yaitu penanggulangan 

gizi buruk, belum adanya perencanaan khusus terkait dengan pemberian suplementasi 

zinc. Menurut penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Yuliyanti dkk tahun 2018 
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bahwa latar belakang petugas yang tidak sesuai dengan tupoksinya masing-masing sangat 

berpengaruh terhadap pembuatan perencanaan terkait dengan upaya penurunan stunting 

karena perencanaan tersebut bersifat umum yaitu bagi keseluruhan permasalahan gizi, 

tidak berfokus serta belum diadakannya perencanaan yang spesifik terhadap penanganan 

stunting (Putri, Fauzi and Yulyanti, 2018). 

Pada variabel pengorganisasian Hasil wawancara mendalam yang telah dilakukan 

oleh peneliti bahwa pengorganisasian pada Puskesmas Halmahera telah melibatkan lintas 

program dan lintas sektoral. Serta terdapat mini lokakarya yang dilakukan setiap 

bulannya. Pembagian tugas dalam pelaksanaan intervensi gizi spesifik dalam kegiatan 

pemberian zinc sudah sesuai dengan tupoksi masing-masing petugas. Berdasarkan 

wawancara mendalam yang telah dilakukan peneliti di Puskesmas Halmahera terkait 

dengan pelaksanaan pencegahan stunting yang dilakukan yaitu kader kesehatan yang 

telah mendapat arahan dari petugas gizi Puskesmas Halmahera untuk melakukan 

pemantauan kepada baduta stunting yang mengkonsumsi zinc sehingga baduta tersebut 

terpantau oleh Petugas gizi serta mendapat pendampingan oleh petugas gizi.  

Terkait dengan pelaksanaan adapun beberapa program yang mungkin dapat 

dilaksanakan guna upaya penanggulangan stunting seperti pemberian tablet tambah darah 

pada ibu hamil, pemberian makanan tambahan (PMT) ibu hamil, imunisasi dasar lengkap, 

vitamin A, zinc dan pemberian makanan tambahan balita (Saputri, 2019). Menurut 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yuliyanti dkk, 2018) disimpulkan bahwa di 

Kabupaten Indramanyu pelaksanaan kegiatan dilakukan mengacu pada RKA dan DPA. 

Semua kegiatan dilaksanakan tetapi tidak sesuai dengan perencanaan waktu pelaksanaan 

dan tidak maksimal karena kurangnya SDM, petugas yang tidak sesuai dengan 

kompetensinya, double job, kurangnya sarana prasarana dan kurangnya partisipasi 

masyarakat (Yulyanti dkk, 2018). 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Yuliyanti tahun 2018 bahwa 

pengawasan diadakan saat rapat yang dilakukan setiap triwulan dan setahun sekali. 

Pengawasan dilakukan melalui 3 tahap yaitu sebelum pelaksanaan, pada saat pelaksanaan 

berlangsung dan sesudah pelaksanaan. Pengawasan yang telah dilakukan tetapi belum 

maksimal karena masih terdpat kekurangan seperti tidak terdapat data base pada beberapa 

Puskesmas, tidak validnya pegukuran (Putri, Fauzi and Yulyanti, 2018). Berdasarkan 

wawancara mendalam yang telah dilakukan oleh peneliti di Puskesmas Halmahera untuk 

variabel pengawasan yaitu dengan melakukan supervisi yaitu menggunakan form 

pencatatan dan pelaporan pada kader yang lalu diserahkan kepada petugas gizi pada 
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Puskesmas, serta dilakukan monitoring oleh kepala puskesmas yang dilakukan setiap 

bulannya 

Output yang didapat berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ratna dkk indikator capaian program Gerakan 1000 HPK yakni terdapat 7 indikator 

spesifik keberhasilan yang terdapat dalam buku pedoman pelaksanaan program Gerakan 

1000 HPK tahun 2012 terdapat 4 indikator yang telah tercapai, yaitu tambahan pangan 

untuk kekurangan energi kronis, promosi kesehatan tentang ASI Eksklusif (pada individu 

dan kelompok), KIE Pemberian MP-ASI dan juga pemberian vitamin A. Sedangkan 

terdapat 3 indikator yang belum mencapai target yaitu suplementasi besi folat dan 

kalsium, pemberian obat cacing dan juga imunisasi dasar lengkap. Ketidak mampuan 

Puskesmas Bangsri II dalam memenuhi target dikarenakan kondisi dan situasi saat ini 

yaitu Pandemi COVID-19 (Wahyuningtias et al., 2022). Berdasarkan hasil wawancara 

didapatkan bahwa output pelaksanaan pemberian zinc pada baduta di wilayah kerja 

puskesmas halmahera dengan jumlah Balita 986 pada 2020 dan 993 pada 2021 

berdasarkan data seluruh target capaiannya terpenuhi. 

SIMPULAN  
Puskesmas Halmahera membutuhkan tambahan sumber daya manusia, karena 

petugas gizi yang dirasa masih kurang. Halmahera hanya terdapat SOP mengenai 

penanggulangan gizi sedangkan SOP khusus pemberian zinc belum tersedia. Petugas 

kesehatan di Puskesmas Halmahera sudah melaksanakan tugas berdasarkan dengan 

tupoksinya masing-masing, tetapi belum ada perencanaan khusus terkait dengan 

suplementasi zinc. Pengorganisasian di Puskesmas Halmahera telah melibatkan lintas 

program dan lintas sektoral serta terdapat mini lokakarya yang dilaksanakan setiap 

bulannya. Puskesmas Halmahera sudah memeiliki kader yang telah mendapatkan arahan 

dari petugas gizi. Kader bertugas melakukan pemantauan terhadap baduta stunting 

sehingga dari hasil pemantauan tersebut baduta stunting mendapatkan pendampingan 

oleh petugas kesehatan. Puskesmas Halmahera pada saat melakukan supervisi telah 

menggunakan form pencatatan dan pelaporan pada kader yang kemudian diserahkan 

kepada petugas gizi untuk selanjutnya dapat dilakukan monitoring oleh kepala Puskesmas 

yang dilakukan setiap bulannya.  

UCAPAN TERIMA KASIH 
Program Riset Keilmuan dari Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Kemendikbud-Ristek) Nomor Kontrak 149/E4.1/AK.04.RA/2021 dengan 

judul SI-GEMBUL : Aplikasi Berbasis Android Sebagai Upaya Cegah Stunting Masa 
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Pandemi (dan NANTI). Program Riset Keilmuan merupakan bagian dari Merdeka 

Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). 
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